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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh budaya organisasi, semangat kerja,
disiplin kerja, motivasi kerja dan kinerja karyawan. Teknik pengumpulan data menggunakan
teknik purposive sampling dengan 100 sampel dan menggunakan analisis model SEM. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa budaya organisasi tidak berpengaruh signifikan pada motivasi
kerja dan kinerja karyawan. Semangat kerja berpengaruh pada motivasi kerja tetapi tidak
pada kinerja karyawan. . Disiplin kerja berpengaruh pada motivasi kerja tetapi tidak pada
kinerja karyawan
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Abstract

The purpose of this research is to test the influence of organizational culture, morale,
discipline, motivation and work performance of the employee. Data collection techniques
using purposive sampling with 100 samples and use the analysis model SEM. The results
showed that organizational culture does not significantly influential work on the motivation and
performance of employees. Morale effect on the motivation of working but not on the
performance of employees. . The discipline of work affect the motivation of working but not on
the performance of employees
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PENDAHULUAN

Tenaga kerja memiliki potensi
yang besar untuk menjalakan aktivitas
perusahaan. Seorang karyawan dalam
mengerjakan tugasnya dengan baik,
seringkali ditentukan oleh  penilaian
terhadap kinerjanya. Kinerja yang baik
akan tercapai apabila para tenaga kerja
didukung oleh para pengambil keputusan.
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Berdasarkan landasan teori dan
meninjau  kerangka pemikiran maka
terbentuk sebuah hipotesis sebagai
berikut :

1. Budaya organisasi memberikan

pengaruh terhadap motivasi kerja.

2. Budaya organisai memberikan

pengaruh terhadap kinerja
karyawan.

3. Semangat kerja  memberikan

pengaruh terhadap motivasi kerja.

4. Semangat kerja  memberikan
pengaruh terhadap kinerja
karyawan.

5. Disiplin kerja memberikan

pengaruh terhadap motivasi kerja.
6. Disiplin kerja memberikan

pengaruh terhadap kinerja
karyawan.
7. Motivasi memberikan pengaruh

terhadap kinerja karyawan

METODE PENELITIAN

Penelitian ini  merupakan penelitian
kuantitatif dengan teknik pengambilan
sample menggunakan purposive sampling
sebanyak 100 sampel dari karyawan PT.
Rama Emerald dan Multi Sukses,
Driyorejo. Teknik analisis data yang
digunakan menggunakan SEM.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Budaya Organisasi Terhadap Motivasi
Kerja

Parameter estimasi budaya organisasi
terhadap motivasi kerja sebesar 0.479
dengan nilai signifikan CR = 0.628
(Probability = 0.530) dengan nilai
signifikansi <0,05 sehingga hipotesis H1
tidak dapat diterima (ditolak). Berdasarkan
hasil tersebut maka kurangnya
pemahaman budaya organisasi maka
akan mempengaruhi tetapi tidak signifikan
pada motivasi kerja karyawan.

Budaya Organisasi Terhadap Kinerja
Karyawan

Parameter estimasi budaya organisasi
terhadap kinerja karyawan sebesar 2.827
dengan nilai signifikan CR = 0.444
(Probability = 0,657) dengan nilai
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signifikan <0,05 sehingga hipotesis H2
tidak dapat diterima (ditolak). Berdasarkan
hasil tersrebut maka semakin kurangnya
pemahaman budaya organisasi maka
akan  berpengaruh  tidak  signifikan
terhadap kinerja karyawan.

Semangat Kerja Terhadap Motivasi
Kerja

Parameter estimasi semangat kerja
terhadap motivasi kerja karyawan sebesar
0.964 dengan nilai signifikan CR = 2.123
(Probability = 0,016) dengan nilai
signifikansi <0,05 sehingga hipotesis H3
Dapat diterima. Berdasarkan hasil
tersebut maka semakin baik semangat
kerja akan mempengaruhi motivasi kerja
karyawan.

Semangat kerja terhadap kinerja
karyawan

Parameter estimasi semangat kerja
terhadap kinerja karyawan sebesar 4.594
dengan nilai signifikan CR = 0.483
(Probabilty = 0,629) dengan nilai
signifikansi<0,05 sehingga hipotesis H4
tidak dapat diterima. Berdasarkan hasil
tersebut maka semakin baik semangat
kerja tidak akan mempengaruhi kinerja
karyawan.

Disiplin Kerja Terhadap Motivasi Kerja
Karyawan

Parameter estimasi disiplin kerja terhadap
motivasi kerja sebesar 0,440 dengan nilai
signifikan CR = 2.081 (Probability = 0.036)
dengan nilai signifikansi <0,05 sehingga
hipotesis H5 dapat diterima. Berdasarkan
hasil tersebut maka disiplin kerja akan
mempengaruhi motivasi kerja karyawan.
Disiplin  Kerja Terhadap Kinerja
Karyawan

Parameter estimasi disiplin kerja terhadap
kinerja karyawan 3.075 dengan nilai
signifikan CR = 0.387 (Probability = 0,699)
dengan nilai signifikansi <0,05 sehingga
hipotesis H6 tidak dapat diterima (ditolak).
Berdasarkan  hasil  tersebut  maka
kurangnya pemahaman disiplin  kerja
berpengaruh tidak signifikan terhadap
kinerja karyawan.
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Motivasi Kerja Terhadap Kinerja
Karyawan
Parameter estimasi motivasi  kerja

terhadap kinerja karyawan sebesar 2.930
nilai signifikan CR = 2.084 (Probability =
0,037) dengan nilai signifikansi<0,05
sehingga hipotesis H7 dapat diterima.
Berdasarkan hasil tersebut maka semakin
baik motivasi kerja maka mempengaruhi
kinerja karyawan.
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